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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan hasil penelitian yang mengkaji pengaruh
pemahaman good gevernance terhadap independensi, gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi, dan kinerja studi_kasus-auditor pemerintah Kota Pekanbal.
Hotel ini terletak di. Jalan Badak, B3, Gedung Tenayan Raya, kompleks
perkantoran Walikota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh pemahaman good governance
terhadap independensi, gaya- kepemimpinan,; komitmen organisasi, dan kinerja
auditor inspektur kota Pekanbaru.

Meskipun survei ini merupakan survei kuantitatif, berdasarkan survei
lapangan terhadap 50 informan, hanya 40 responden yang kembali yang dapat
dianalisis dan diolah dengan menggunakan program SPSS

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Dari
hasil analisis .data dapat disimpulkan variabel independensi dan komitmen
organisasi berpengaruh terhadap ~ kinerja ‘auditor, tetapi = variabel gaya
kepemimpinan dan good governance tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor,.
Sementara itu (dalam waktu yang bersamaan), variabel independensi, gaya
kepemimpinan,” komitmen organisasi, dan pemahaman .good governance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengawas kota Pekanbaru.

Kata kunci : independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi,
pemahaman good governance, Kinerja auditor



ABSTRACT

This research is the result of research that affects the influence of
independence, leadership style, organizational commitment and understanding of
good governance on the performance of governmentauditors studying cases at the
Pekanbaru City Inspectorate Office. Located-on Jalan Badak; Pekanbaru Mayor's
Office Complex, Tenayan Raya Building B3. This study aims te determine and
analyze the effect of independence, leadership style, organizational commitment
and understanding of good governance on the performance of auditors at the
Pekanbaru City Inspectorate,

This research .is:a" quantitative field study- by conducting a survey
conducted on 50 informants but only 40 respondents who can be analyzed and
processed with the SPSS 22 program.

The data analysis technique used is multiple linear regression analysis.
From the results of data analysis, it can be said that the variables of independence
and organizational commitment affect the performance of the auditors, while the
variables of leadership style and understanding of good governance have no effect
on the performance of the auditors. And together (simultaneously) the variables of
independence, leadership style, organizational commitment and understanding of
good governance have a significant effect on the performance of auditors at the
Pekanbaru City-Inspectorate.

Keywords: independence, leadership style, organizational commitment,
understanding of good governance, auditor performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pe

pemerintah:

daerah. Ba

Inspektorat diatur dalam Undang- undang No 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah serta pula Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 79
Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan serta Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintah Daerah.

Inspektorat tersebut diduga merupakan tangan kanan dari manajer area

yang pertama kali melakukan pengawasan sebelum pemeriksaan eksternal
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dilakukan. Misi APIP tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga bertindak
sebagai penasehat dan penjamin mutu yang ingin lebih melakukan tindakan

preventif dalam misi tersebut. Peran APIP yang efektif dapat tercapai jika

) terkait dengan
yang bebas dari
g pada orang lain

arti bahwa auditor

audit. Auditor yang menjaga independensi nya tidak akan terpengaruh dan oleh

berbagai kekuatan eksternal.

auditor dalam memperhitungkan kebenaran yang ditemukan dalam pengecekan.
Menurut Saputro (2015) independensi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
auditor pemerintah perihal ini bertolak belakang dengan penelitian Aris (2020)

yang menyatakaan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan terhadap



kinerja auditor internal. Perihal ini didukung oleh penelitian dari apsari (2018)

menyatakan kalau independesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Seperti diketahui, jumlah tuntutan hukum yang membahayakan dan
mengganggu kelancaran dan pertumbuhan-ekonomi suatu negara, seperti korupsi,
kolusi, dan nepotisme (KKN) yang marak di lembaga-lembaga nasional akhir-
akhir ini semakin meningkat.."..> Hal “ini“mungkin terjadi jika kontrol internal
lembaga negara tidak dilaksanakan dengan baik. Sebagai auditor internal
pemerintah, regulator melakukan audit secara profesional dan independen tanpa
melanggar standar audit untuk meminimalkan terjadinya  peristiwa yang

merugikan dan merugikan negara. . Kode etik yang berlaku bagi auditor.

Berikut ini adalah fenomena-fenomena yang berkaitan dengan kinerja
auditor internal. Rochmadi Saptogiri, Sekretaris Perbendaharaan Negara Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) danAli Sadh, Kepala Deputi Inspektur 111 Pemeriksa
Keuangan Negara BPK, akan menghadapi putusan pengadilan di Majelis hukum
Tindak Pidana Korupsi. Rochmadi sebelumnya divonis 15 tahun penjara oleh
Kejaksaan Tinggi Komisi Pemberantasan Korupsi.(KPK). Bagi jaksa, Rochmadi
terbukti menerima suap Rp 240 juta dari pejabat Kementerian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal serta Transmigrasi. Pendanaan tersebut diduga diberikan
dengan maksud agar Rokumadi menetapkan opini tanpa syarat atas Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) Laporan Keuangan Kementerian Desa tahun 2016. Tidak
hanya itu, Rochmadi pula dinilai terbukti menerima gratifikasi sebesar Rp 1,7
miliyar. Setelah itu, Rochmadi diduga terpidana kasus pencucian uang. Hal ini

dimaksudkan untuk menyamarkan asal usul harta kekayaan yang diperoleh



dengan korupsi. Selain suap, Ali dilaporkan menerima tip senilai Rs 9,8 miliar.
Jumlah ini lebih rendah dari prediksi sebelumnya yakni Rp 10,5 miliar dan tip
US$ 80.000. Untuk kejaksaan, Ali bisa yakin bahwa jumlah Rp 1,7 miliar itu
berasal dari pendapatan wajib. Di.sisi lain, sisanya adalah keripik. Tak hanya itu,
kejaksaan telah membuktikan bahwa uang Rp 9,8 miliar telah disamarkan oleh Ali
Sadri. Int juga membuktikan.tuduhan ‘pencucian, uang terhadap Ali Sadri. Selain
hukuman penjara dan denda, Ali juga harus membayar ganti rugi sebesar Rs 325
juta. Jika tidak ada uang yang dibayarkan satu bulan setelah keputusan Incla,
propertinya akan disita dan dilelang. Namun, jika Anda tidak memiliki cukup aset,
Anda akan diganti dengan penjara satu tahun.

Disini bisa disimpulkan apakah kedua auditor BPK.dipengaruhi oleh
pemangku kepentingan dan bertukar pandangan tentang laporan audit yang
menarik dan tidak relevan:yang dapat dilakukan oleh auditor tidak bertindak
independen. Auditor tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, tidak memiliki
rasa tanggung jawab terhadap organisasi, dan auditor memaksa jika mereka juga
tidak memiliki komitmen terhadap organisasi.

Terkait dengan independensi, auditor. BPKP yang menggambarkan auditor
internal pemerintah mempunyai posisi yang rentan terhadap tekanan politik.
Terkadang intervensi politik mampu terjadi apabila penemuan terkait dengan
ranah politik. Disamping itu, kedudukan auditor sangat besar dalam
pemberantasan korupsi yang pada kesimpulannya membawa harapan serta akibat

untuk auditor itu sendiri.



Pencapaian kinerja auditor yang baik membutuhkan gaya kepemimpinan
pemimpin yang baik. Menurut Luthans (2013:169), gaya kepemimpinan adalah
keseluruhan pola perilaku kepemimpinan yang dirasakan karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dapat menjadi panutan karyawan dalam
membimbing organisasi untuk mencapai tujuannya. Hubungan pemimpin-
pengikut adalah proses kepemimpinan:-karena pemimpin membutuhkan pengikut

dan pengikut membutuhkan pemimpin.

Kinerja seorang auditor dapat di nilai dari gaya kepemimpinannya baik
dari cara auditor memimpin maupun cara auditor dipimpin. Menurut penelitian
Pebruwardi (2018) bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja hal ini di dukung oleh penelitian Ni Made (2017) yang membuktikan

bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja auditor.

Selain itu, keberhasilan dan Kinerja, seseorang dalam bidang pekerjaan
sangat ditentukan oleh komitmennya terhadap organisasi. Komitmen suatu
organisasi pada dasarnya merupakan ikatan antara anggotanya dengan organisasi.
Misalnya, ikatan antara akuntan dan kantor tempatnya bekerja. Ikatan yang baik
tercipta ketika auditor loyal dan-dapat diidentikkan dengan organisasi. Komitmen
organisasi dipengaruhi oleh keahlian auditor dan kinerja auditor. Hasil penelitian
Apsari (2018), membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap
kinerja auditor. Dan didukung oleh penelitian Ni Made Regina Amandani, (
2017), bahwa komitmen organisasi juga berpengaruh positif terhadap kinerja

auditor.

Good governance dicirikan oleh tiga pilar utama, yang merupakan elemen



dasar yang sama-sama saling berhubungan. Tiga elemen dasar tersebut adalah
partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Pemerintahan yang baik harus
membuka pintu seluas-luasnya bagi semua pihak yang terlibat dalam
pemerintahan untuk' berfungsi__ dan/atau- berpartisipasi  aktif. Jalannya
pemerintahan  wajib dilaksanakan secara transparan serta pelaksanaan
pemerintahan tersebut harus_bisa dipertanggungjawabkan. Selain itu, penerapan
goodgovernance  yang baik dapat meningkatkan lingkungan keterbukaan,
integritas, dan akuntabilitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip dasar tata kelola
yang baik di sektor publik. Secara umum, ketiga prinsip good governance di atas
secara jelas tercermin dalam proses perencanaan anggaran, pelaporan keuangan,
dan pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan pemerintah, sebagaimana
tertuang dalam  tiga paket undang-undang keuangan pemerintah. Tata
pemerintahan yang baik jguga baik, efisien , dan efektif,” bertindak secara
bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
untuk kepentingan warga negara dan jauh dari kepentingan pribadi seperti
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). pemerintahan. Hasil ini sejalan dengan
survei Apsari (2018) yang menyatakan bahwa good governance berdampak
positif terhadap kinerja pemerintah. sana hal nya dengan penelitian yang
dilakukan oleh saputro (2015) menyatakan bahwa pemahaman good governance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Penerapan good governance
yang baik akan bekerja dengan baik-baiknya guna mencapai tujuan perusahaan

atau instansi, sehingga kinerjanya akan menjadi lebih baik.
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Kinerja auditor ialah kegiatan ataupun penerapan tugas pengecekan yang

sudah dituntaskan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Organisasi tentunya

membutuhkan kinerja audit internal yang baik agar peran audit internal yang

pemerinta

Sehubung . anyaknysa s an oleh beberapa
peneliti sebelu eneli erupa s : elitian Sukriah dkk.

(2009).

penelitian ini memberikan studi kasus yang menunjukkan bahwa pengalaman

kerja, objektivitas, dan kemampuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kualitas hasil tes.

Penelitian kali ini ada beberapa kesamaan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian Sukriah, dkk (2009), diantaranya bahwa penelitian saat ini

menggunakan variabel yang sama pada peneliti sebelumnya yaitu variabel



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

independensi. Perbedaaan penelitian ini adalah pada penelitian ini variabel
independennya ditambah dengan variabel gaya kepemimpinan, komitmen

organisasi dan pemahaman tentang good governance. Penambahan variabel ini

ensi, Gaya

Governance

pemerintah?

4. Apakah pemahaman good governance berpengaruh terhadap kinerja auditor
pemerintah?

5. Apakah independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan
pemahaman good governance berpengaruh secara bersama-sama terhadap

Kinerja auditor pemerintah?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor

~
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pihak yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi

Yaitu guna memperluas pengetahuan dan pengalaman dibidang
Akuntansi Sektor Publik untuk mengimplementasikan ilmu yang didapat
dibangku kuliah melalui praktek dalam penelitian ini serta sebagai syarat
penyelesaian tugas akhir kuliah untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi

Akuntansi.
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2. Bagi Organisasi
Hasil penelitian ini memberikan informasi dan pertimbangan tambahan untuk
memahami bagaimana independensi, gaya kepemimpinan, komitmen

auditor

1.5 Sistematik

BAB Il TELAAH PUSTAK

Bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, kerangka teori penelitian dan pengembangan hipotesis

penelitian beserta model penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang populasi dan sampel yang digunakan, jenis data

dan sumber data, teknik pengambilan data, definisi operasional variabel, dan
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metode analisis yang digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan dan penjelasan setelah diadakan penelitian. Hal
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BAB I1
TELAAH PUSTAKA

2.1 Telaah Pustaka

berlaku.. Audit dan penilaian yang dilakukan oleh audit internal pada

umumnya dimaksudkan untuk membantu dan mengawasi anggota organisasi,
terutama manajemen, untuk membagi tanggung jawab secara efisien sesuai
dengan kebijakan yang dikeluarkan. Biarkan semua anggota organisasi
bekerja sama.

Audit internal memainkan peran penting dalam operasi industri. Di



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

dunia saat ini, pertumbuhan manajemen organisasi, terutama di instansi
pemerintah, sangat membutuhkan posisi audit internal. Audit internal

digunakan untuk mendukung pengelolaan suatu organisasi sebagai fungsi

adalah untuk

am menyelesaikan
tanggu ; : orik 1 : dan komentar
mengenal ke ksaan.” Se kar y “Audit internal

secara u i < : ota manajemen

Administratc q Q nisasi untuk memungkinkan auditor
‘ “‘

internal memberikan penila atas kinerja organisasi. Kurniawan
(2012: 53) menunjukkan bahwa kemampuan audit internal perlu menyediakan
berbagai jenis layanan bagi organisasi, termasuk audit kinerja dan audit.
Layanan ini membantu manajemen senior dan dewan memantau Kinerja.
Tunggal (2014:42) menyebutkan bahwa tanggung jawab auditor

internal yaitu:

1. Pengawas audit bertanggung jawab membantu direktur audit internal
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dalam mengembangkan dan mengkoordinasikan semua program yang

disusun dan direncanakan oleh direktur audit internal setiap periode..

2. Kepala audit internal bertanggung jawab atas pelaksanaan program

a. Mengelola Aktivitas Audit Internal
b. Sifat Dasar Pekerjaan

c. PerencanaanPenugasan

d. Pelaksanaan Penugasan

e. Komunikasi Hasil Penugasan
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f. Pemantauan Perkembangan

g. Komunikasi Penerimaan Risiko

: “Auditor
g diperiksa.
g pekerjaannya
Z
E" - secara 3 g al’ sangat penting
E‘ E terutama de ne rikan hak (netral).” Ini
& 5 i  §
= S berarti eba ari independensi T k administrator
: =-| ¢ & M Y-
E. : pengguna
=
E . arnya ialah state of
-
= Urut apa yang tengah
= &
wn
o _Ev
@ 2
~olll .
8 = asi dengan dua cara :
E =
E Independensi praktisi e Jependensi aktual atau de facto yang

dicapai dan dipertahankan oleh auditor di seluruh ruang lingkup aktivitas

audit, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan.

1. Tahap perencanaan, Independensi yang harus nyata pada seluruh
tahap perencanaan adalah independensi program.

2. Tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan independensi berarti bahwa
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auditor, termasuk administrator yang diaudit, melakukan kegiatan
verifikasi yang diperlukan seperti akses ke sumber data yang

diperlukan dan dukungan informasi teknis, Kebebasan untuk

diaudit tanpa
ebebasan untuk

pendapat dan

terpengaruh serta tidak dipenga bermacam kekuatan yang berasal dari
luar diri auditor dalam memperhitungkan kenyataan yang dijumpainya dalam
pengecekan. Menurut penafsiran di atas bisa disimpulkan jika independensi
ialah perilaku seorang untuk berperan jujur, tidak memihak, serta memberi
tahu temuan- temuan hanya berlandaskan fakta yang terdapat. Di samping itu

dengan terdapatnya kode etik dalam akuntan Indonesia pasal 1 ayat 2, warga

akan bisa memperhitungkan sepanjang mana seorang auditor sudah bekerja
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sesuai dengan standar- standar etika yang sudah diresmikan oleh profesinya.

2.1.3 Gaya kepemimpinan

dalam melakukan gaya kepemimpinan. Tolak ukurnya merupakan bagaimana
kepemimpinan tersebut bisa dikembangkan setelah itu dipaparkan serta
dimengerti. Keyakinan seorang pemimpin terhadap kemampuan bawahannya

dapat terlihat dari gaya kepemimpinannya (Rorimpandey, 2013)

Seorang yang melaksanakan tugas manajemen berkewajiban

mempengaruhi karyawan yang dibawahinya supaya mereka senantiasa
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melakukan tugas dengan baik, mempunyai pengabdian terhadap organisasi

serta senantiasa merasa berkewajiban buat menggapai tujuan organisasi.

2.1.4 Komitmen ganisasi

Imana seorang

r.-#‘
-

e

&

A\ &4

al ,.-mg’ﬁ\

2. Tingkat keterlibatan berkelanjutan yang tinggi tetap ada dalam
organisasi, bukan karena alasan emosional, tetapi karena persepsi
individu tentang kerugian yang mereka alami ketika mereka
meninggalkan organisasi. Indikator:

a. Kecintaan pegawai kepada organisasi.

b. Keinginan bertahan dengan pekerjaannya.
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c. Bersedia mengorbankan kepentingan pribadi.

d. Keterikatan pegawai kepada pekerjaan.

e. Tidak nyaman meninggalkan pekerjaan saat ini.

dan individu

dalam entifikasi keterliba inya keda agai organisasi, hal

Dari sini, ketika ) d yang berkomitmen pada suatu
organisasi mengambil tindakan terhadap tempat kerja, auditor memiliki rasa
yang kuat untuk melindungi organisasi, dapat meningkatkan Kinerja

organisasi, dan berkomitmen kuat untuk menetapkan tujuan perusahaan.

2.1.1 Pemahaman Good Governance
Secara umum good governance dimaksud sebagai tata kelola yang baik

pada sesuatu usaha yang dilandasi oleh etika profesional dalam berupaya/
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berkarya. Good governance ialah bentuk dari penerimaan akan pentingnya

sesuatu fitur peraturan ataupun kelola yang baik guna mengendalikan ikatan,

peranan, serta kepentingan bermacam pihak dalam urusan bisnis ataupun

atau indikator yang harus dipenuhi dan dituntut untuk terbentuknya good

governance, yaitu:
1. Kepastian hukum berarti terjaminnya kepastian hukum dan rasa
keadilan masyarakat dan swasta atas semua kebijakan publik yang

dibuat dan dilaksanakan..
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2. Akuntabilitas berarti mempertanggungjawabkan segala kegiatan

yang dilakukannya. Terutama dalam pemerintahan dan

pemerintahan yang demokratis, bertanggung jawab dan akuntabel

Menerapkan tata kelola yang baik juga dapat meningkatkan lingkungan
keterbukaan, integritas, dan akuntabilitas yang sejalan dengan prinsip-prinsip
dasar tata kelola yang baik di sektor publik. Secara umum, ketiga prinsip tata
kelola yang baik di atas secara jelas tercermin dalam proses perencanaan

anggaran, pelaporan keuangan, dan pengelolaan dan pertanggungjawaban
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keuangan, sebagaimana tertuang dalam tiga paket peraturan perundang-

undangan keuangan.

2.2 Penelitian Terda

No

berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
Auditor Internal pada
Inspektorat provinsi
NTB.

-Pemahaman  Good
Governance
berpengaruh  positif
terhadap Kinerja
Auditor Internal pada
Inspektorat Provinsi
NTB.
-Ketidakjelasan
Peran  berpengaruh
positif terhadap
Kinerja Auditor
Internal pada
Inspektorat Provinsi
NTB.

2 | Saputro
Nugroho Widhi
dkk (2015)

Pengaruh Analisis
Independensi, Gaya Deskriptif
Kepemimpinan,
Komitmen Organisasi
Dan Pemahaman Good
Governance Terhadap
Kinerja Auditor
Pemerintah

( Studi Empiris Pada

-Hasil peneliian ini
menunjukkan bahwa
hanya  pemahaman
good governance
berpengaruh
signifikan  terhadap
Kinerja auditor.
-Hasil yang lain
menunjukkan bahwa
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independensi, gaya
kepemimpinan,
komitmen organisasi

tidak berpengaruh
terhadap Kinerja
auditor.

\\\\\\\\

N

-Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa
pmpetensi,
ependensi, dan

yositif dan signifikan
Terhadap kinerja
Auditor Inspektorat
Kabupaten Bandung
Barat.

-Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa
Kompetensi,
Independensi dan
profesionalisme
Auditor internal
Secara parsial
berpengaruh positif
Dan signifikan
terhadap Kinerja
auditor  Inspektorat
Kabupaten Bandung
Barat.

Analisis
Deskriptif

NI Nyoman
Suryagita
Apsaril
Gayatri (2018)

Komitmen Organisasi,
Pegalaman Kerja, dan

-Independensi
berpengaruh  positif
pada kinerja auditor.
-Gaya kepemimpinan
berpengaruh  positif
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Pemahaman Good
Governance pada Kinerja
Auditor
sITAS IS
NE,R LA M)?
5 | Ni e P
Am
Mad i n
Wira ti
2017
6 | Sri ndep [
Trisnan A Komitm
(2007) e i
=/ -
e
Te
Auditor

pada kinerja auditor.
-Komitmen
organisasi
berpengaruh positif
pada kinerja auditor.
-Pengalaman  kerja
berpengaruh  positif
ada kinerja auditor.
ahaman good
ernance
rpengaruh positif
da kinerja auditor.

omitmen

rganisasi

erpengaruh positif
pada kinerja auditor.
-Gaya
kepemimpinan
berpengaruh positif
pada kinerja auditor.
Pelatihan profesi
berpengaruh positif
pada kinerja auditor.

-Pemahamangood
governance tidak
berpengaruh
langsung terhadap
Kinerja auditor.
-Gaya
kepemimpinan
berpengaruh
langsung terhadap
Kinerja auditor
-Budaya organisasi
tidak berpengaruh
langsung terhadap
Kinerja auditor.

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor Pemerintah

Menurut Saputro (2015) independensi tidak berpengaruh positif terhadap

kinerja auditor pemerintah hal ini bertolak belakang dengan penelitian Aris
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(2020) yang menyatakaan bahwa independensi berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja auditor internal. Hal ini didukung oleh penelitian Apsari

(2018) yang menyatakan independesi berpengaruh terhadap kinerja auditor.

yang baik akan bisa mempengaruhi anggotanya untuk bekerja guna
memperoleh hasil optimal disetiap pekerjaan yang ditekuni. Jadi gaya

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

2.3.3 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor

Pemerintah
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Apsari (2018), hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan organisasi

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Didukung oleh penelitian Ni Made

Regina Amandani (2017), upaya pengorganisasian ini juga berdampak positif

N e A N
B ~
) .“

Apsari (2018), yang menjelaskan bahwa good governance berpengaruh
positif terhadap kinerja pemerintah, sana hal nya dengan penelitian yang
dilakukan oleh saputro (2015) menyatakan bahwa pemahaman good
governance brpengaruh signifikan trhadap kinerja auditor.

Seorang akuntan dengan pemahaman yang baik tentang tata kelola

perusahaan yang baik mempengaruhi sikap profesional seorang akuntan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

dengan bekerja dengan Kinerja tinggi untuk mencapai tujuan akhir yang
diharapkan oleh pemangku kepentingan yang berbeda. Dan dari pernyataan di

atas, jelas bahwa akuntan dengan pengetahuan yang cukup tentang tata kelola

Kinerja auditor.
pekerjaan, tidak

kekuatan yang

hanya itu, keberhasilan dan kinerja seseorang dalam bidang pekerjaan sangat
ditentukan oleh komitmennya terhadap organisasi. Dan mereka yang terbiasa
dengan good governance bekerja sesuai dengan regulasi yang ada. Oleh
karena itu, dalam kinerja auditor, pemahaman tentang independensi, gaya

manajemen, komitmen organisasi, dan pemahaman goodgovernance

berpengaruh terhadap kinerja auditor.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
Variabel Independen Variabel Dependen

Wty ,
-

-
\

erja Auditor
emerintah

.

—

Bl

REORRIN
3 |

H4 =Pemahaman Good Governance Berpengaruh Terhadap Kinerja Auditor
Pemerintah,

H5 = Independesi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Pemahaman
Good governance secara bersama sama berpengaruh terhadap Kinerja Auditor

Pemerintah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

yang berlokasi

Tenayan Raya

Q @ “‘ ‘?v N biasanya disebut sebagai
variabel penyelidikan. VVariabel pe 2rupakan subyek observasi penelitian.
Penafsiran yang diperoleh dari definisi ini adalah bahwa jika sesuatu menjadi
subjek penelitian, yaitu variabel, variabel adalah fenomena yang menjadi fokus
perhatian penelitian yang akan diamati atau diukur.

Sesuai dengan judul penelitian yang dipilih yaitu ; “Pengaruh

Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi Dan Pemahaman

Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Pemerintah (Studi Kasus pada
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Kantor Inspektorat Kota Pekanbaru)” terdapat variabel independesi, gaya
kepemimpinan, komitmen organisasi, dan pemahaman good governance sebagai

variable independent dan kinerja auditor sebagai variable dependent.

inya “setuju”,
, dan angka 1

an ialah:

perilaku yang dirancang untuk mempengaruhi. Bawahan memaksimalkan
kinerja bawahannya agar dapat memaksimalkan kinerja perusahaan dan
tujuan perusahaan.
Variabel ini diukur dengan indikator :

1) Partisipatif (Kosultatif, Terbuka, Komunikatif),

2) Otoriter (Ancaman, Pengawasan Ketat. Tertutup),
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3) Delegatif (Kepercayaan, Kebebasan, Tuntutan Ketrampilan).
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 5 poin.

Angka 5 artinya “sangat setuju”, angka 4 artinya “setuju”, angka 3 artinya

adalah “‘suatu
a suatu organisasi

gotaan dalam

“Good governance adalah tata kelola yang baik pada suatu usaha
yang dilandasi oleh etika profesional dalam berusaha atau berkarya.”
(Indonesia Institute Corporate Governance, 2007:167)

Variabel ini diukur dari beberapa aspek, seperti supremasi hukum,
akuntabilitas,transparansi(keterbukaan),profesionalisme (profesionalisme),

dan partisipasi (partisipasi). Skala pengukuran yang digunakan adalah
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skala Likert 5 poin. Angka 5 artinya “sangat setuju”, angka 4 artinya

“setuju”, angka 3 artinya “netral”, angka 2 artinya “tidak setuju”, dan

angka 1 artinya “tidak setuju sama sekali”.

332

S V) %
5

~
<o

3.4.1 Populasi
Subyek survei ini terdiri dari 50 orang staf/staf dan penyidik yang
melakukan pemeriksaan di Kantor Inspeksi Kota Pekanbaru.
3.4.2 Sampel
Sampel survei ini dilakukan dengan memilih metode sampling yang

ditargetkan yang memenuhi keinginan peneliti yaitu mereka yang mengikuti
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diklat dan pendidikan (diklat) sebagai akuntan. Oleh karena itu, sampel yang
diambil adalah auditor dan pegawai/staf auditor yang bekerja pada inspektur

di kota Pekanbaru.

el ini, data utama

berupa pers esioner terkait

dengan var

tersebut dan 1 , ; yang memiliki data yang

(collection method) yang membagikan daftar pertanyaan (questionnaire) yang
diisi atau dijawab oleh inspektur dan inspektur/staf kota Pekanbaru. diberikan 50
kuesioner dengan jangka waktu pengembalian 2 minggu terhitung sejak kuesioner

diterima oleh responden. Jawaban dari pernyataan dalam kuesioner tersebut telah

ditentukan skornya berdasarkan skala Likert 5 poin.
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk membantu peneliti merangkum hasil

OQ.‘

\\‘

Validasi item ada

en data untuk mengetahui seberapa
akurat suatu item mengukur apa yang coba diukur. Suatu item dikatakan
berguna jika memiliki korelasi yang signifikan dengan skor total dan
menunjukkan bahwa item tersebut membantu untuk mengungkapkan
sesuatu. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan
kepada responden untuk tujuan survei, yang mengungkapkannya.

(Priyatno, 2014). : 51).
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Teknik pengujian validitas suatu item menggunakan Kkorelasi

Pearson. H. Dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. Skor

total adalah jumlah semua item dalam variabel. Selanjutnya dilakukan uji

Alat ukur biasanya

dapat diperoleh bahkan setelah pengukuran berulang. Metode yang umum
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentang (seperti skala
Likert 15) adalah koefisien alfa Cronbach.. Uji reliabilitas merupakan
kelanjutan dari uji validitas, dimana item menentukan apakah instrumen

reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6 (priyatno, 2014: 64). Menurut
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sekaran (dalam priyatno, 2014: 64), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik

3.7.3 Uji Asumsi

Uji normalitas res ggunakan metode grafik. Artinya,
menguji penyebaran data pada sumber diagonal dari plot pp normal dari
residual regresi standar. Jika, sebagai bagian dari proses pengambilan
keputusan, titik-titik memanjang di sekitar garis dan mengikuti diagonal,

residualnya normal.
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3.7.3.2 Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas artinya variabel-variabel bebas yang terdapat

dalam model regresi mempunyai hubungan linier yang sempurna atau

itas. Artinya,
dengan nilai

maka terjadi

3.7.33 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang dipesan secara temporal atau
spasial antara elemen yang diamati. Model regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki autokorelasi. Prosedur pengujian menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test). Keputusan uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin Watson
Hipotesis

titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,

lebar, lalu menyempit), maka pola yang jelas seperti titik-titik Jika tidak,
dispersi tidak seragam akan terjadi. Jika angka pada sumbu y diatur ke 0,

varians tidak seragam tidak terjadi.

3.74 Analisis Regresi Berganda

Masing—masing hipotesis akan diuji dengan alat analisis regresi linear
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berganda (Multiple regression analysis) yaitu alat analisis yang digunakan
apabila ingin menguji pengaruh dari dua atau lebih variabel independen

terhadap variabel dependen. Dalam analisis regresi berganda ini selain

lebih juga

berupa analisis
regresi. software SPSS

(Statisti

X1 = Independensi
X2 = Gaya Kepemimpinan

X3 = Komitmen Organisasi

X4 = Pemahaman Good Governance

a = Bilangan Konstanta (harga Y, bila X=0)
B = Koefisien regresi variabel independen

e = error yang ditolerir (5%)
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3.7.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dirancang untuk mengetahui apakah variabel independen

mempengaruhi variabel dependen secara individual. Untuk p-values (sig) & It;

signifika

maka

a) Jika P-value <o 0,05 maka HOQ ditolak, berarti variabel independen i
brpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b) Jika P-value >o 0,05 maka HQ diterima, berarti variabel independen i

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

3.7.6 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa
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besar perubahan atau varians variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi bisa 0 atau 1. Nilai R2 yang kecil berarti

kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat

wa informasi yang

PO vty

5

‘\\\\\\\\\““‘ '

%
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BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum.Objek Penelitian

pada ta 07¢ Jasa Peraturan
Organisasl da erja eme ﬂ DAGRI) No.

220. .. ekiC ke r antai ak, Kompleks

dan kode etiknya. Inspektur Pekanbaru menyadari bahwa kehadiran
mereka dapat memberikan kontribusi bagi Pemerintah Kota
Pekanbaru. Untuk itu Inspektorat Pekanbaru mempunyai cita-cita
luhur dalam melaksankan tugas pengabdian dibidang pengawasan.
Cita-cita tersebut adalah mengawal dan mengawasi penyelenggaraan

pemerintah yang taaat aturan, transparan dan akuntabel melalui
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pengawasan yang profesional.
4.1.2 Misi Inspektorat Pekanbaru

1 Melakukan pengawasan internal terhadap penyelenggaraan

mberikan tata kelola

SShaanth,

“'ﬁb

lingkungan

erintah yang

a. Mengawasi pelaksanaan pemerintahan dan operasional daerah;
dan Pengawasan peraturan negara dan peraturan negara kunci.
Pelaksanaan pemantauan oleh perangkat pengawasan internal
pemerintah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2 PP No. 2005 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
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Pemerintahan Daerah. 79, Pasal 26 (4) menyatakan bahwa pengawas

pemerintah/pemerintah daerah melakukan pengawasan sebagai

berikut:

Pedoman Tata Cara Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah

PP no 41 tahun (2007) tentang organisasi perangkat Daerah.
PERMENDAGRI no 64 tahun (2007) tentang pedoman teknis

organisasi dan tata kerja Inspektorat.

PERDA no 09 tahun (2008) tentang pembentukan susunan
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organisasi, kedudukan dan tugas pokok lembaga teknis daerah

dilingkungan Pemerintah Kabupaten/Kota.

Sekda Kota Pekanbaru. Inspeksi Pekanbaru merupakan salah satu unsur
penegakan pengawasan Pemerintah daerah bertanggung jawab untuk

mengawasi pelaksanaan operasional pemerintahan di pusat kota Pekanbaru

Inspektorat Daerah Kota Pekanbaru mempunyai tugas membantu
Walikota dalam melaksanakan urusan pengawas penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah Kota Pekanbaru dan tugas pembantuan lainnya.
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4.1.6 Fungsi Inspektorat Pekanbaru

e  Perencanaan dan perumusan kebijakan di bidang pengawasan.

o Pengawasan terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan,

a pengawasan

pelayanan

perundang-

asi penyelesaian tindak lanjut
laporan  hasil  pemeriksaan.  Pelaksanaan  koordinasi
prosespelaksanaan Tuntutan Perbendaharaan dan Tuntutan Ganti
Rugi (TP-TGR).

o  Pelaporan hasil pelaksanaan tugas pengawasan.

o Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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4.2 Statistik deskriptif

Statistik deskriptif memberikan pemahaman tentang variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian ini: independensi, gaya kepemimpinan,

Deviation

4.701
3.090
4777

2.736

5.229

pemahaman goodgovernance (X4), serta merupakan salah satu variabel terikat

Kinerja Auditor (Y).

4.3 Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh independensi, gaya
kepemimpinan, dan komitmen organisasi. Pemahaman goodgovernance Terhadap

Kinerja Auditor Pemerintah (Studi Kasus Inspektur Kota Pekanbaru)
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Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner.

4.3.1 Uji Validitas

Suatu kuesioner dianggap valid jika deskripsi kuesioner menyatakan

sesuatu yang di inimal suatu kuesioner

o “hmm\‘ Dy

f‘l‘."

Qe NN

valid
valid
gaya
kepemimpinan
(x2) valid
2 -.422 .007 valid
3 898™ .000 valid
4 878™ .000 valid
5 921™ .000 valid
6 887" .000 valid
komitmen organisasi
(x3) 1 313* 049 valid
2 743** .000 valid
3 313* .049 valid
4 855** .000 valid
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5 762** .000 valid
6 552** .000 valid
7 854** .000 valid
8 686** .000 valid
9 855** .000 valid
0

Kinerja a

Sumber : data diolah

Dilihat dari r hitung data diatas > r tabel 0,312, maka dapat
disimpulkan bahwa data telah tervalidasi, dan pada kasus r hitung & r tabel,
data tersebut dinyatakan tidak valid dan semua elemen telah divalidasi.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas menunjukkan kemampuan pengukuran untuk
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memberikan hasil yang konsisten atas pengukuran berulang pada tampilan
yang sama. Jika koefisien alfa Cronbach adalah 0,60, instrumen yang Anda

gunakan dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan

ng digunakan dalam

S Y

ha masing-

4.4.1 Hasil Pengujian Norma

Uji normalitas residual dengan metode grafik, ialah dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal p- p plot of
regression standardized residual. Sebagian dasar pengambilan keputusannya,
apabila titik- titik menyebar sekitar garis serta mengikuti garis diagonal,

hingga nilai residual tersebut sudah normal.
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Gambar 4.1
Hasil uji normalitas p-p plot of regression standardized residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja auditor

[

5

'3
3
”
'
4

normal.
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Unstandardize
d Residual
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Hasil Uji Multikolinearitas
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Standardi

Collinearity
Statistics

Tolera
nce

VIF

0.848
0.807

0.826

0.936

1.179

1.240

1.210

1.068

serta VIF dibawah 10 jadi bisa disimpulkan model regresi bebas dari

pengaruh multikolinearitas.

4.4.3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Uji ketidakseragaman meliputi uji koefisien korelasi rho Spearman,

yang menguji pola titik-titik pada grafik. bila terdapat pola tertentu seperti

titik- titik yang ada membentuk sesuatu pola tertentu yang teratur
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(bergelombang,  melebar  kemudian  menyempit), maka terjadi
heteroskedastisitas. bila tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik- titik

menyebar di atas serta di bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi

yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada
sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dan didukung dengan

korelasi spearman’s rho pada tabel dibawah ini
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Tabel 4.6
Korelasi Spearman’s Rho
pemaha
man
good Unstand
governa | ardized
nce Residual
211 0.787
40 40
104 0.551
40 40
233 0.904
40 40
0.708
40 40
0.05 maka tiap

4.5 Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis ini berdampak pada pemahaman independensi (X1), gaya

kepemimpinan (X2), komitmen organisasi (X3), dan good governance (X4)

terhadap kinerja auditor (Y) di Kantor Inspektorat Kota Pekanbaru, digunakan

untuk memperkirakan besar dampaknya Keputusan. Hasil pengolahan data

menggunakan SPSS dengan model analisis regresi linier berganda.




Tabel 4.7

Hasil analisis regresi berganda

Coefficients?

57

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts

Model 2 B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 10.552 8.153 1.294] 204
inependensi 270 116 243 | 2.327] .026]
gaya
kepemimpinan -.278 181 -.164 | -1.536 133
komitmen
organisasi .879 116 .803 7.592 .000]
pemahaman good
governance -.212 .190 -111 | -1.116 272

a. Dependent Variable: kinerja auditor

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel diatas, model regresi yang digunakan. ialah

Y=10.552+0.270X1+(-0.278)X2+ 0.879X3+(-0.212) X4+¢

Hasil dan pembahasan regresi diatas-adalah

a. Nilai konstanta (a) sebesar 10.552 artinya menunjukan apabila variabe

independesi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, serta pemahaman

good governance adalah 0, maka Kinerja Auditor pada inspektorat kota

pekanbaru tetap.

b. Nilai koefisien regresi variabel Independensi (X1) sebesar 0.270 artinya

apabila nilai Independensi meningkat satu satuan, maka akan terjadi

peningkatan kinerja auditor di inspektorat kota pekanbaru akan mengalami

kenaikan sebesar 0.270 dengan asumsi variabel independensi, gaya

kepemimpinan, komitmen organisasi serta pemahaman good governance

yaitu konstan.
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c. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X2) sebesar -0.278
artinya apabila nilai gaya kepemimpinan meningkat 1 satuan, akan terjadi

penurunan kinerja auditor di inspektorat kota pekanbaru sebesar -0.278

4.6 Uji Hipotesis
46.1 Uji Simultan (Uji 1)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas yaitu
pemahaman independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, dan
pemahaman goodgovernace dari variabel terikat yaitu Kinerja auditor pada

Kantor Inspektorat Kota Pekanbaru.
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Tabel 4.8
ANOVA
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 721.674 4 180.419.. 18.319|  .000"
Residual 344.70é 35 9.849
Total 1066.37 39

a. Dependent Variable: kinerja auditor
b. Predictors: (Constant), pemahaman good governance, gaya

kepemimpinan, inependensi, komitmen organisasi
Sumber : data diolah

Uji pengaruh simultan ini dapat diketahui dengan nilai p yang
signifikan..“Nilai p signifikan sebesar 0,000 signifikan pada tingkat
probabilitas 0,05 artinya variabel bebas dapat digunakan untuk memprediksi
variabel terikat.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel4:8'diperoleh nilai signifikan untuk uji
F. Ini adalah 0,000, yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini berarti variabel
independensi, ‘gaya kepemimpinan, komitmen organisasi serta pemahaman
good governance berpengaruh secara serempak variabel terikatnya ialah

kinerja auditor pada kantor Inspektorat kota Pekanbaru.

4.6.2 Uji Parsial ( Uji t-Test)

Uji t digunakan guna mengetahui untuk menentukan dampak dari
setiap variabel independen terhadap kinerja auditor. Pengujian ini dilakukan
untuk mengkonfirmasi tingkat signifikansi masing-masing variabel.. Apabila
signifikansi < 0.05 maka HO ditolak dan Ha di terima. Hasil uji t terhadap

variabel penelitian bisa dilihat pada tabel 4.7 . Dari tabel tersebut dapat dilihat
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bahwa pengaruh parsial variabel bebas terhadap variabel terikat hasil dan

pembahasan adalah sebagai berikut:

a. Uji variabel independensi (X1)

hasil uji t yang
ansi  konstanta serta variabel
independen. Untuk variabel komitmen organisasi (X3) nilai signifikan
nya ialah 0.000 < 0.05 perihal ini membuktikan kalau komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor kantor
inspektorat kota Pekanbaru.
d. Uji variabel pemahaman good governance (X4)

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan hasil uji-t yang diperlukan
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untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel bebas. Untuk
variabel pemahaman good governance (X4), nilai signifikansi 0,272 >

0,05 menunjukkan bahwa pemahaman good governance tidak

pada Kantor

ana variabel

a. Predictors:

independensi, K &
< _
Berdasarkan Tabel 4.9 ¢ askan- t fisien korelasi (R) sebesar
<z

0.677 mendekati nile g " 3 independensi, gaya

Kinerja auditor.

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.677 artinya 0.677 atau 67,7% artinya
pengaruh independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan
pemahaman goodgovernance terhadap Kinerja auditor inspektorat kota Pekanbaru
sementara itu sisanya 32,3% dijelaskan oleh aspek lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini.
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4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor

untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel bebas. Untuk variabel gaya
kepemimpinan (X2), nilai perbedaan signifikannya adalah 0,133 > 0,05.
perihal ini membuktikan kalau gaya kepemimpinan (X2) tidak berpengaruh
terhadap Kinerja auditor kantor inspektorat kota Pekanbaru.

Perihal ini disebabkan gaya kepemimpinan dalam organisasi tidak

seluruhnya mempengaruhi kinerja auditor karena hubungan pemimpin dengan
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auditor yang bekerja di inspektorat kota pekanbaru mempunyai batasan
sehingga kurang timbulnya rasa kepercayaan dan komunkasi yang tidak lancar

baik dari auditor maupun pimpinan.

membu

auditor ka

permintaan komitmen yang lain. Komitmen yang tepat menjamin motivasi
yang besar dan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian ini
adalah Ni Made ( 2017), upaya pengorganisasian ini juga akan berdampak

positif terhadap kinerja auditor.
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484 Pengaruh Pemahaman Good Governance Terhadap Kinerja

Auditor

Berdasarkan hasil analisis, hasil uji-t diperlukan untuk menguji
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan il analisis tentang pe independensi, gaya

Hs : diproleh nilai signifkan-sebesar 0.000, karna tingkat probabilitas
signifikan lebih kecil dari 0.05 sehingga bisa disimpulkan kalau
independensi, gaya kepemimpinan, komitmenorganisasi, serta pemahaman
good governance memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap

kinerja auditor pada inspektorat kota pekanbaru.
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52 Saran

Saran yang bisa diberikan berdasarkan simpulan yang sudah di

informasikan lalah bahwa auditor harus selalu menjalankan independensi dan

menyadari gay i enerapkan  komitmen

‘ ’ R ’ﬂlﬁ\“\ ."’ keterlibatan
Sl .

tenaga

kinerja al
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